BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara peneliti dengan
jamaah Sabilu Taubah, peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, Majelis Sabilu Taubah merupakan salah satu majelis yang
melesatrikan selawat Simthuddurar sebagai upaya untuk melestarikan
tradisi yang dilakukan oleh ulama-ulama dahulu dan sebagai upaya
pengamalan hadis selawat serta bentuk Kkecintaan terhadap nabi
Muhammad. Rutinitas majelis Sabilu Taubah dilaksanakan setiap Kamis
malam Jumat. Adapun tujuan melaksanakan kegiatan tersebut adalah
sebagai wasilah untuk mendekatkan diri kepada Allah dan sebagai wujud
kecintaan kepada nabi Muhammad SAW. Praktik pelaksanaan tradisi
pembacaan selawat Simthuddurar dilaksanakan setiap malam Jumat di
markas Sabilu Taubah, di mana jamaah yang tidak dapat hadir secara
langsung dapat mengikuti melalui siaran langsung di YouTube. Acara ini
dipimpin oleh Gus Igdam dan diisi dengan berbagai kegiatan seperti hadroh,
ceramah, dan maulidhah hasanah, yang memberikan motivasi dan hiburan
bagi jamaah. Interaksi sosial yang baik dan bantuan dari donator serta
sponsor juga turut mendukung keberlangsungan kegiatan ini. Dengan
demikian, tradisi pembacaan selawat Simthuddurar tidak hanya menjadi
bentuk ibadah, tetapi juga menjadi wadah untuk memperkuat ukhuwah

Islamiyah, mempererat hubungan sosial, dan memperkokoh fondasi
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keagamaan dan moral dalam masyarakat. Tradisi pembacaan selawat
Simthuddurar yang dilakukan di majelis Sabilu Taubah juga memberikan
dampak yang signifikan bagi individu dan masyarakat luas. Pembacaan
selawat ini membawa ketenangan bagi jiwa dan menjadi sarana untuk
memohon syafaat melalui Nabi SAW. Majelis Sabilu Taubah juga menjadi
ajang silaturahmi yang memperkuat hubungan antar masyarakat dan
mempererat tali persaudaraan. Dalam pengajian Gus Igdam menggunakan
dua metode yaitu metode ceramah dan tanya jawab. Dengan metode trsesbut
menghasilkan pendekatan komunikatif dan interaktif, Gus lgdam berhasil
menciptakan suasana yang inklusif dan relevan dengan kehidupan sehari-
hari. Interaksi yang terjalin antara penceramah dan jamaah membentuk
komunitas pembelajaran yang memperkaya spiritualitas dan hubungan
sosial.

Kedua, makna pembacaan Simthuddurar di desa Karanggayam
Srengat Blitar berdasarkan teori sosiologi pengetahuan Karl Mannheum
yang meliputi tiga kategori makna ialah makna objektif, makna ekspresif
dan makna documenter. Makna objektif dalam pembacaan Simthuddurar
merupakan bentuk ijazah dari Habib Novel Alaydrus dan sebagai rutinan
pembacaan selawat yang rutin dilaksanakan oleh majelis Sabilu Taubah dan
sebagai kendaraan untuk mendekatkan diri kepada Allah dan nabi
Muhammad. Makna ekspresif pada tradisi pembacaan selawat
Simthuddurar oleh jamaah majelis Sabilu Taubah jika dikategorikan

menjadi beberapa bentuk yaitu pertama menunjukkan bentuk sosial antar
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masyarakat dan bisa menumbuhkan perekonomian masyarakat desa
Karanggayam. Kedua, pembacaan Simthuddurar sebagai bentuk upaya
untuk mencari ketenangan batiniyah dan sebagai sarana untuk memperbaiki
diri. Ketiga, sebagai bentuk untuk mendekatkan diri kepada Allah dan
mengekspresikan kecintaan kepada nabi Muhammad SAW. Adapun yang
terakhir adalah makna dokumenter dari pembacaan selawat Simthuddurar,
makna tersebut pada hakekatnya merupakan makna yang tersembunyi atau
tersirat yang mana dari adanya kegiataan pembacaan selawat Simthuddurar
tidak disadari bahwa kegiatan terbseut menjadi suatu kebudayaan yang

menyeluruh.

. Saran

Puji syukur Alhamdulillah atas pertolongan serta taufik-Nya peneliti
dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Peneliti menyadari bahwa
dalam penelitian ini masih terdapat kekurangan dan jauh dari kata
sempurna. Sehingga diperlukan kajian-kajian lain yang dapat melengkapi
dan mendukung ranah keilmuan pada masa depan. Oleh karena itu, peneliti
berharap akan muncul penelitian-penelitian yang lebih baik lagi dalam

bidang Ilmu Hadis.
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